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ABSTRAK 

 

Penelitian ini bertujuan untuk menganalisis hubungan keterampilan berpikir kritis 

dan kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X di SMA Negeri 2 Tungkal Jaya. Metode 

penelitian korelasional menggunakan tiga variabel yaitu keterampilan berpikir 

kritis dan kemampuan penalaran ilmiah sebagai variabel independen, kemudian 

hasil belajar sebagai variabel dependen. Pengambilan sampel melalui teknik 

random sampling. Sampel berjumlah 106 peserta didik kelas X. Teknik 

pengambilan data menggunakan instrumen soal pilhan ganda. Teknik analisis data 

dilakukan dengan cara deskriptif, analisis korelasi dan analisis regresi berganda. 

Hasil menunjukkan bahwa antara keterampilan berpikir kritis dan hasil belajar 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kategori rendah (r = 0,246) 

dengan pengaruh sebesar 6,1%, kemampuan penalaran ilmiah dan hasil belajar 

memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan kategori sedang (r = 0,418) 

dengan pengaruh sebesar 17,5%. Selanjutnya secara simultan keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil belajar materi 

kenaekaragaman hayati memiliki hubungan yang positif dan signifikan dengan 

kategori sedang (r = 0, 455) dengan pengaruh sebesar 20,7%. Persamaan regresi 

dalam Penelitian ini adalah Y = 14,839 + 0,156   + 0,358  . 

 

 

Kata-kata kunci: Keterampilan Berpikir Kritis, Kemampuan Penalaran Ilmiah, 

Hasil Belajar 
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ABSTRACT 

 

This study aims to analyze the relationship between critical thinking skills and 

scientific reasoning skills to the learning outcomes of students in class X 

biodiversity material at SMA Negeri 2 Tungkal Jaya. The correlational research 

method uses three variables, namely critical thinking skills and scientific 

reasoning ability as independent variables, then learning outcomes as dependent 

variables. Sampling was done through random sampling techniques. The sample is 

106 students in class X. The data collection technique uses a double-choice 

question instrument. Data analysis techniques were carried out by descriptive 

methods, correlation analysis and multiple regression analysis. The results showed 

that critical thinking skills and learning outcomes had a positive and significant 

relationship with the low category (r = 0.246) with an influence of 6.1%, scientific 

reasoning ability and learning outcomes had a positive and significant relationship 

with the medium category (r = 0.418) with an influence of 17.5%. Furthermore, 

simultaneously, critical thinking skills and scientific reasoning skills on the 

learning outcomes of biodiversity materials have a positive and significant 

relationship with the medium category (r = 0.455) with an influence of 20.7%. The 

regression equation in this study is Y = 14,839 + 0,156   + 0,358  .    

 

 

Keywords: Critical Thinking Skills, Scientific Reasoning Ability, Learning 

Outcomes 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Pendidikan abad 21 memfokuskan pada pengembangan karakter peserta 

didik dengan memanfaatkan ilmu pengetahuan dan teknologi. Penguatan karakter 

ini penting untuk membentuk kemampuan berpikir kritis, kreatif, komunikasi, dan 

kolaborasi pada peserta didik, yang dapat dilakukan di lingkungan sekolah 

(Abidin & Iskandar, 2022). Di Indonesia, Kurikulum Merdeka telah diterapkan 

untuk mendukung proses pembelajaran yang berorientasi pada profil pelajar 

Pancasila. Kurikulum ini bertujuan untuk menghasilkan lulusan yang kompeten 

dan mengedepankan nilai-nilai karakter (Hamzah dkk., 2022). Kurikulum 

Merdeka memungkinkan peserta didik untuk mengeksplorasi minat, bakat, dan 

kemampuan mereka dengan cara yang kritis, mandiri, dan kreatif. Salah satu 

kompetensi penting di era perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi adalah 

kemampuan penalaran ilmiah dan berpikir kritis, sesuai dengan ciri khas 

pendidikan abad 21 (Kartini dkk., 2022).  

Keterampilan berpikir kritis sangat penting pada abad 21 karena 

kemampuan ini memungkinkan peserta didik untuk berpikir secara logis, 

menyelesaikan masalah secara efektif, dan membuat keputusan yang rasional 

berdasarkan penilaian yang mendalam (Aktoprak & Hursen, 2022). Secara umum, 

ada beberapa aspek yang mencerminkan kemampuan berpikir tingkat tinggi, di 

antaranya adalah berpikir kritis. Berpikir kritis merupakan salah satu indikator 

kemampuan berpikir tingkat tinggi, yang melibatkan proses meninjau, 

mengevaluasi, dan menilai informasi untuk membuat keputusan yang rasional dan 

beralasan (Firdaus dkk., 2015). Kemampuan penalaran ilmiah juga memiliki peran 

penting dalam pembelajaran biologi. Penalaran ilmiah merupakan berpikir secara 

sistematis dan logis untuk menyelesaikan masalah dengan metode ilmiah, sangat 

berpengaruh dalam menyelesaikan permasalahan (Hadi dkk., 2021). Kemampuan 

penalaran ilmiah merupakan aspek penting dari berpikir tingkat tinggi, mencakup 
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kemampuan untuk mengidentifikasi, menganalisis, dan memecahkan masalah 

secara kreatif dan logis, sehingga menghasilkan keputusan yang akurat (Novia & 

Riandi, 2017). Penalaran ilmiah peserta didik dapat diukur menggunakan 

instrumen Lawson’s Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR), yang 

dikembangkan oleh Lawson (2000) sejak tahun 1978.  

Keterampilan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah memiliki 

hubungan yang sangat penting terhadap hasil belajar (Putri, 2021). Semakin kritis 

keterampilan berpikir peserta didik akan menjamin ilmu pengetahuan yang 

diperoleh akan bertahan lebih lama sehingga akan berdampak pada hasil belajar 

peserta didik yang semakin meningkat (Sari & Dewi, 2017). Selain itu, 

kemampuan penalaran ilmiah yang dikembangkan melalui proses pembelajaran 

dapat meningkatkan hasil belajar karena peserta didik terlibat secara aktif dalam 

penemuan konsep-konsep baru (Rimadani & Diantoro, 2017). Peserta didik yang 

memiliki penalaran ilmiah yang baik cenderung mencapai hasil belajar yang lebih 

tinggi. Mendorong atau mengikut sertakan peserta didik dalam kegiatan 

pembelajaran yang menantang dan memberikan soal-soal yang merangsang 

penalaran ilmiah akan memperbaiki kemampuan mereka dalam memahami teori, 

yang pada akhirnya dapat meningkatkan hasil belajar mereka (Nilna, 2018).  

Hasil belajar merupakan kemampuan baru yang diperoleh peserta didik 

setelah mengikuti proses pembelajaran tentang suatu mata pelajaran (Supratiknya, 

2012). Dalam taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan 

Krathwohl, hasil belajar dapat mendorong berpikir tingkat tinggi (HOTS), karena 

revisi taksonomi Bloom mencakup urutan tingkatan berpikir kognitif dari yang 

paling dasar hingga yang paling kompleks. Selain itu, hasil belajar mencerminkan 

perubahan perilaku yang melibatkan kemampuan dalam ranah kognitif, afektif, 

dan psikomotorik sebagai hasil dari proses pembelajaran yang berlangsung dalam 

periode waktu tertentu (Haris & Asep, 2012).  Hasil belajar yang meningkat 

menjadi salah satu indikator keberhasilan capaian pembelajaran setelah 

menyelesaikan proses belajar mengajar yang telah direncanakan (Ghozali, 2017). 

Penelitian yang telah dilakukan oleh Yonsyah (2019) mengenai hubungan 

antara sikap ilmiah dan keterampilan proses sains terhadap capaian belajar peserta 
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didik kelas X di SMA Negeri 3 Palembang menunjukkan bahwa sikap ilmiah 

memiliki hubungan positif dan signifikan dengan capaian belajar, dengan 

kekuatan hubungan yang kuat (r = 0,693) dan pengaruh sebesar 28,21%. 

Sementara itu, keterampilan proses sains juga menunjukkan hubungan positif dan 

signifikan dengan capaian belajar, dengan kekuatan hubungan yang kuat (r = 

0,763) dan pengaruh sebesar 42,12%. Selanjutnya terdapat hubungan 

keterampilan berpikir kritis dengan hasil belajar peserta didik pada sub konsep 

psikotropika di salah satu SMA Negeri Kota Tasikmalaya yang dilakukan Annisa 

dkk., (2020) menunjukkan korelasi yang positif antara berpikir kritis dengan hasil 

belajar peserta didik dengan taraf signifikansi sebesar 0,364 < 0,05. Kemudian 

hubungan penalaran ilmiah dengan hasil belajar biologi peserta didik SMA yang 

dilakukan oleh Sigiro dkk., (2017) terhadap peserta didik kelas XI MIPA SMA 

Negeri 22 Jakarta. Hasil penelitian yang diperoleh terdapat hubungan antara 

penalaran ilmiah dengan hasil belajar (r = 0,648). 

Berdasarkan hasil wawancara dengan salah satu pendidik biologi di SMA 

Negeri 2 Tungkal Jaya, keterampilan berpikir dan kemampuan penalaran ilmiah 

perserta didik masih rendah jika dilihat dari capaian pembelajaran dan ulangan 

harian pada materi keanekaragaman hayati yang mengakibatkan hasil belajar 

peserta didik belum maksimal.  Pada proses pembelajaran pendidik menggunakan 

model pembelajaran Problem Based Learning (PBL) dengan pendekatan 

Kontekstual. Pendekatan kontekstual bergantung pada konteks tertentu dan fokus 

pada aplikasi praktis, sehingga mengabaikan teori  dan konsep yang mendasar. 

Media pembelajaran yang digunakan berupa LKPD dan Powerpoint. Rendahnya 

keterampilan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah disebabkan oleh 

kemampuan kognitif masing-masing peserta didik yang berbeda, dapat dilihat dari 

soal soal yang telah diberikan serta tinjauan portofolio selama proses 

pembelajaran. Adapun faktor-faktor yang menyebabkan rendahnya kemampuan 

berpikir kritis peserta didik adalah kurangnya latihan dalam mengerjakan soal 

berbasis HOTS, dikarenakan peserta didik mengalami kesulitan dalam 

menyelesaikan soal dan menggabungkan kesimpulan dengan masalah yang ada 

(Benyamin dkk., 2021). Penelitian Romandona & Adila (2020) menunjukkan 
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bahwa peserta didik cenderung merasa lebih nyaman saat menerima penjelasan 

dari pendidik tanpa aktif bertanya atau mencari informasi tambahan. Peserta didik 

dengan kemampuan berpikir kritis yang rendah seringkali berada pada tingkat 

pemikiran yang belum mencapai refleksi mendalam, bahkan hanya sebatas 

pemikiran awal. Hal ini disebabkan oleh keterbatasan pengetahuan peserta didik, 

kurangnya konsistensi, dan ketidakmampuan untuk sepenuhnya memahami 

pertanyaan yang diajukan (Suriati dkk., 2021). 

Kemampuan penalaran peserta didik yang rendah sering kali disebabkan 

oleh kurangnya pemahaman peserta didik terhadap materi atau konsep tertentu 

(Pyper, 2012).  Selain itu, rendahnya kemampuan penalaran ilmiah peserta didik 

dapat menyulitkan dalam menyelesaikan masalah (Ekawati dkk., 2019). 

Kemampuan penalaran ilmiah dipengaruhi oleh faktor internal dan eksternal. 

Faktor internal meliputi kecerdasan, bakat, dan sikap peserta didik terhadap 

pembelajaran, sedangkan faktor eksternal mencakup strategi model pembelajaran 

yang diterapkan serta lingkungan sekitar peserta didik (Marlina & Solehun, 2021). 

Biologi merupakan mata pelajaran yang cukup kompleks untuk dipahami 

karena setiap konsepnya memerlukan keterampilan bernalar dan berpikir kritis 

(Nabilah, 2021). Pada mata pelajaran biologi di SMA khususnya materi 

keanekaragaman hayati, merupakan materi kelas X SMA yang mencangkup 

kompetensi dasar 3.2 yang pada saat ini menggunakan kurikulum merdeka 

berubah menjadi capaian pembelajaran. Materi keanekaragaman hayati 

membutuhkan keterampilan, pengetahuan konsep tinggi atau kemampuan berpikir 

dalam menyelesaikan masalah (Hakim, 2019). Keterampian berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran ilmiah sangat penting dalam pembelajaran khususnya 

dalam materi keanekaragaman hayati yang membahas mengenai konservasi dan 

keberlanjutan menilai dampak aktivitas manusia dan merancang strategi sehingga 

memerlukan kemampuan untuk menganlisis data (Ahmed dkk., 2022). 

Kemampuan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah menjadi kunci 

dalam hasil pembelajaran peserta didik pada materi keanekaragaman hayati, 

sehingga peserta didik dituntut untuk lebih berpikir kritis dan bernalar mengenai 

penyebab terjadinya suatu kerusakan keanekaragaman hayati, setelah itu peserta 
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didik dapat memberikan solusi mengenai upaya penanggulangannya (Dowd dkk., 

2018).  

Alasan peneliti memilih materi keanekaragaman hayati, karena dalam 

pembelajaran biologi khususnya materi keanekaragaman hayati ini berhubungan 

dengan dunia nyata dan banyak dijumpai di lingkungan peserta didik, sehingga 

sedikit demi sedikit akan membangkitkan kebiasan berpikir kritis menjadi baik 

dan melatih imajinasi peserta didik (Sumaria, 2019). Berdasarkan uraian yang 

telah dipaparkan, maka peneliti akan melakukan penelitian yang berjudul 

“Hubungan Keterampilan Berpikir Kritis dan Kemampuan Penalaran Ilmiah 

Terhadap Hasil Belajar Peserta Didik Pada Materi Keanekaragaman Hayati Kelas 

X di SMA Negeri 2 Tungkal Jaya”. 

 

1.2 Rumusan Masalah 

Rumusan masalah pada penelitian ini dapat diuraikan sebagai berikut : 

1. Bagaimana  hubungan keterampilan berpikir kritis terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi keanekaragaman hayati kelas X di SMA 

Negeri 2 Tungkal Jaya? 

2. Bagaimana hubungan kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil 

belajar peserta didik pada materi keanekaragaman hayati kelas X di 

SMA Negeri 2 Tungkal Jaya? 

3. Bagaimana hubungan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan 

penalaran ilmiah terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X di SMA Negeri 2 Tungkal Jaya? 

 

1.3 Batasan Masalah 

Untuk menghindari perluasan permasalahan, penulis membatasi masalah 

penelitian yaitu : 

1. Subjek penelitian adalah peserta didik kelas X di SMA Negeri 2 

Tungkal Jaya. 
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2. Keterampilan berpikir kritis diukur dengan mengujikan soal materi 

keanekaragaman hayati yang telah dikembangkan oleh Hakim (2019) 

berdasarkan indikator berpikir kritis dari Ennis (2015). 

3. Kemampuan penalaran ilmiah diukur berdasarkan instrumen Lawson’s 

Classroom Test of Scientific Reasoning (LCTSR) yang terdiri dari 12 

pertanyaan pilihan ganda beralasan (Lawson, 2000). 

4. Hasil belajar diukur menggunakan instrumen tes berupa soal pilihan 

ganda yang mencakup tingkatan kognitif C1-C6 sesuai dengan 

taksonomi Bloom yang telah direvisi oleh Anderson dan Krathwohl. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah ataupun batasan masalah, maka tujuan 

penelitian ini adalah untuk mengetahui : 

1. Untuk menganalisis hubungan yang signifikan antara keterampilan 

berpikir kritis terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X  SMA Negeri 2 Tungkal Jaya. 

2. Untuk menganalisis hubungan yang signifikan antara kemampuan 

penalaran ilmiah terhadap hasil belajar peserta didik pada materi 

keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 2 Tungkal Jaya.   

3. Untuk mengenalisis hubungan yang signifikan antara keterampilan 

berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil belajar 

peserta didik pada materi keanekaragaman hayati kelas X SMA Negeri 

2 Tungkal Jaya. 

 

1.5 Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberi manfaat, yaitu : 

1. Bagi peserta didik, dapat meningkatkan keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran ilmiah dalam meningkatkan hasil belajar. 

2. Bagi pendidik, mengetahui keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil belajar peserta didik 
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sehingga dapat dijadikan refleksi dalam proses pembelajaran agar 

kemampuan berpikir kritis dan kemampuan  penalaran ilmiah, serta 

hasil belajar peserta didik meningkat. 

3. Bagi peneliti, untuk menganalisis keterampilan serta wawasan 

hubungan keterampilan berpikir kritis dan kemampuan penalaran ilmiah 

terhadap capaian belajar peserta didik pada materi keanekaragaman 

hayati kelas X SMA Negeri 2 Tungkal Jaya.  

1.6 Hipotesis Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah di atas, hipotesis dalam penelitian ini 

dirumuskan sebagai berikut : 

Ha.1 :  Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis 

terhadap hasil belajar peserta didik.  

Ho.1 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir 

kritis terhadap hasil belajar peserta didik.  

Ha.2 : Terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan penalaran ilmiah 

terhadap hasil belajar peserta didik.  

Ho.2 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara kemampuan penalaran 

ilmiah terhadap hasil belajar peserta didik.  

Ha.3 : Terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir kritis dan 

kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil belajar peserta didik. 

Ho.3 : Tidak terdapat hubungan yang signifikan antara keterampilan berpikir       

kritis dan kemampuan penalaran ilmiah terhadap hasil belajar peserta 

didik.  
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